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INTISARI

Hadirnya media baru khususnya media sosial membuat diskursus
mengenai teori spiral of silence menjadi menarik dan relevan untuk
diperbincangkan kembali. Konteks media baru memunculkan pertanyaan apakah
fear of isolation masih berlaku atau tidak dalam sebuah lingkungan di mana
kehadiran fisik tidak lagi diperlukan dan orang sangat mungkin untuk tampil
dengan anonim. Dengan menggunakan forum online yaitu grup alumni di
Facebook, penelitian ini ingin mengetahui apakah kebebasan berbicara dan
berpendapat yang ditawarkan media sosial berbanding lurus dengan pengungkapan
pendapat yang berseberangan dengan pendapat mayoritas atau sebaliknya.

Isu yang digunakan dalam penelitian ini adalah isu penistaan agama yang
dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok. Dengan menggunakan isu yang
kontroversial, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait
pendapat mayoritas dan pendapat minoritas serta perilaku pengungkapan pendapat
seseorang di media sosial.

Hasil penelitian yang dilakukan melalui survei online mengungkapkan
bahwa dua hipotesis yang diajukan penulis ditolak. Kesesuaian pendapat pribadi
dengan persepsi mengenai pendapat mayoritas tidak memiliki korelasi yang
signifikan dengan kemauan seseorang untuk mengungkapkan pendapat. Begitu
pula dengan hipotesis kedua. Ketakutan akan isolasi tidak memiliki korelasi yang

signifikan dengan pengungkapan pendapat.
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ABSTRACT

The presence of new media, especially social media, makes the discourse
about the spiral of silence theory become interesting and relevant to be discussed
again. The context of the new media raises the question whether fear of isolation is
still valid or not in an environment where physical presence is no longer needed and
people are very likely to appear anonymously. By using online forums, namely the
alumni group on Facebook, this study wants to find out whether freedom of speech
and opinion offered by social media is directly proportional to the disclosure of
opinions that are at odds with the opinions of the majority or vice versa.

The issue used in this study is the issue of blasphemy carried out by Basuki
Tjahaja Purnama or Ahok. By using a controversial issue, this research is expected
to provide an overview related to majority opinion and minority opinions and the
behavior of disclosing one's opinion on social media.

The results of research conducted through online surveys revealed that the
two hypotheses proposed by the author were rejected. The opinion congruency
between of individual opinion and individual’s perception of the predominant
opinion does not have a significant correlation with the willingness of express an
opinion. The second hypothesis is also has a similar result. Fear of isolation does

not have a significant correlation with disclosure of opinion.
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